ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perusakan Kawasan hutan lindung di
Desa Kresikann Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung, yang
mengakibatkan hutan gundul erosi bahkan Kawasan ini tidak ada pohon yang
segar membuat udara gersang, ekosistem hutan menjadi tercemari akibat oknum
yang kurang bertanggung jawab.

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah: 1) Bagimana implementasi
pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan
Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan
Tanggunngunung ? 2) Bagaimana perspektif Hukum Siyasah Syari’ah terhadap
implementasi pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan
Pemberantasan Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan
Kecamatan Tanggunngunung ?

Tujuan Penelitian: 1)Untuk mengetahui implementasi pasal 12 Undang-
Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan Perusakan Hutan di
Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan Tanggunngunung ? 2)
Untuk mengetahuiperspektif Hukum Siyasah Syari’ah terhadap implementasi
pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan
Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan
Tanggunngunung?

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dokumentasi, teknik analisis
data yang digunakan Collecting, data edittingdata Verifikasi dan data kongklus,
Teknik Keabsahan data digunakan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi yang
menggabungkan dari dua teknik pengumpulan data dan dari dua sumber yang
berbeda.

Hasil Penelitian menunjukkan 1) Status Hutan lindung di Tulungagung ada
3 yaitu aman, waspada , dan bahaya dan hutan lindung di Tulungagung berada
di Campurdarat meliputi Tulungagung , jengglung, ngepoh , pakis, ngrejo,
kalidawir yang meliputi kresikan, kalibatur, banyu urip, rejosari. Dan hutan di
Tulungagung pernah mengalami kerusakan pada tahun 2015 yang dikarenakan
penebangan pohon secara liar dan wujud pengendalian berupa penagkapan dari
pihak kepolisian dengan sanksi hukuman sebagaimana tingkatan pelanggaran
yang dibuat. Kemudian pemanfaatan lahan perhutani tidak ada dengan sistem
sewa menyewa, yang ada hanyalah sistem bagi hasil. 2) menurut perspektif
siyasah syariah melanggar pasal 12 UU no 18 tahun 2013 tentang pencegahan dan
pemberantasan perusakan hutan dan juga melanggar al-quran surat Al Bagoroh
ayat 205. Sistem bagi hasil sawal tidak bertentang dengan nilai-nilai Islam,
memandang bahwa rasio perbandingan bagi hasil pertaniannya sama dengan rasio
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perbandingan yang diterapkan di zaman Rasulullah SAW yakni setengah banding
setengah dan sepertiga banding duapertiga. Serta di dalam sistem kerjasama bagi
hasil sawal tidak ada unsur keterpaksaan di dalamnya, memiliki nilai tolong-
menolong juga rasa kekeluargaan dalam menjalin kerjasama tersebut sehingga
ketika hasil panen tersebut tidak mencukupi untuk dibagi maka pemilik lahan
tersebut memberikan sepenuhnya kepada petani pengarap hasil panen tersebut.
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ABSTRACT

Putri Dwi Mahanani, 17104163014, "Destruction of a Protected Forest Area
in Kresikan Village, Responsibility gunung District, Tulungagung
Regency."” Constitutional Law Study Program, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2023, Indri Hadisiswati, M.H

Keywords: Destruction of Protected Forest Area, Kresikan Village,

Responsibility gunung District, Tulungagung Regency.

This research was motivated by the destruction of protected forest areas in
Kresikann Village, Responsibility gunung District, Tulungagung Regency, which
resulted in barren forests, erosion, even in this area there were no fresh trees,
making the air arid, forest ecosystems became polluted due to irresponsible
elements.

The formulation of the problems in this research are: 1) How is the
implementation of article 12 of the 2013 Law concerning the Prevention of
Eradicating Forest Destruction in Protected Forest Areas in Kresikan Village,
Tanggunngunung District? 2) What is the perspective of the Siyasa Syari'ah Law
on the implementation of article 12 of the 2013 Law concerning Prevention of the
Eradication of Forest Destruction in Protected Forest Areas in Kresikan Village,
Tanggunngunung District?

Research Objectives: 1) To find out the implementation of article 12 of the
2013 Law concerning Prevention of Eradicating Forest Destruction in Protected
Forest Areas in Kresikan Village, Tanggunngunung District? 2) To find out the
legal perspective of Siyasah Syari'ah on the implementation of article 12 of the
2013 Law concerning Prevention of Eradicating Forest Destruction in Protected
Forest Areas in Kresikan Village, Tanggunngunung District?

The research method used is a qualitative method, data collection
techniques are in the form of observation, interview documentation, data analysis
techniques used are collecting, data editing data verification and data concluding,
the data validity technique used in this study is triangulation which combines two
data collection techniques and two different sources.

The results showed 1) The status of protected forests in Tulungagung was
3, namely safe, alert, and dangerous and protected forests in Tulungagung were in
Campurdarat including Tulungagung, jegglung, ngepoh, pakis, ngrejo, kalidawir
including crete kalibatur, banyu urip, rejosari, and forest in Tulungagung
experienced damage in 2015 due to illegal logging and a form of control in the
form of arrests from the police with sanctions according to the level of violations
committed. Then the use of Perhutani land does not exist with a leasing system,
there is only a profit sharing system 2)The sawal profit-sharing system does not
conflict with Islamic values, in view that the ratio for the ratio of agricultural
yields is the same as the ratio the comparison applied at the time of Rasulullah
SAW was half to one-half and one-third to two-thirds. As well as in the system
sawal profit-sharing cooperation does not have an element of compulsion in it, has
the value of mutual help as well as a sense of kinship in establishing such
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cooperation so that when the harvest is not sufficient to be divided, the owner of
the land gives it fully to cultivators of the harvest.

XXiv



5 _palidia By

sBia ¢ Cpagriall Cp clBall e Adlide Ll Y 0 YYAY LA € cdpnd ) oS g9 M daaa
OSB A 33 galip M (it @S ¢ Glash ABlla B Al du ) clsUal) 488Y Gula gl
daaa quh Y YYC Ageliksle Al daa o sl Lndlay) Agal) daals ¢ Sl 3 )
ph L o Ouilisall e 0t

lisliall 488 At Aoy pill A gana ¢ da gl g GJ}‘O*I%M‘M:&,}AM\ lalst

G Adlidal) dmainal) claliial) 8 da 5305 7930 Sl gy Gobs Joa Gilead) Giagl) Ll 50
) Bseall dgaag Aptanally slalell Ldagh ¢ poally ¢ Lmaiaall cilaliiall L) 5 LEY) e
¢ Juai¥) Jilag (a0 g 9 SLaiaY) Jo Ul ¢ A3 gagh (e JS (B Galdd) aa ) glila agaal ausi gaiY)
b Adlida daaiae cilaliia 84S Liall A e lagiie A9y o) 18 A8 Aa b dald
Bsiay plhsl) o A Lt (1 gSiug oS o8 g QoS ¢ bl ¢ a5 S ¢ (gl ddhala

Cilidal) cila g 3 g 7 93 clal il g

aainall Cilaliia B cpdlidial) ) g5 G A8l Jaad g8 La () 1o Al all o A AlSiial) AL
A8 ) glia (e A g 3l g ol O ABDladl Jaai oA La (Y S muingy oS ¢ Glalagly ABlala B Saal)
Calida Cpa (g sial) Gm ABSad) blad) de Gijadl) () siagd) il ¢ ddi cdgl) & felasiiall
o O g el G ABSad) Jaladl g A (Y ¢ i) g S ¢ Glalads ddhia B4 palaad) cilabiial)

A8l dadial) | ghiia

¢ AR 3 g ¢ ABadle JSa A cilibal) pay il ¢ Ao gl A8yl A deddial) Gl 48y b

daua 480 ¢ Lgalitia g cilibnl) (e (§8ail) g clibdl e ¢ gaad) dasiioal) cliba) Jalas cilydss

Cpodan g i) aaad Gl G aand Al ol A dalpall ol B dasdicual) cilibyll
."i!“s

dihia A& G g3l 71 9sY) aaine Clalile Cp clBdlad) e ddlida Jaladl () Al al) il ygdas
B Gty Gl sl y Jla ) G A A g Adaa Ayl ) 9 @) 93N O ¢ a5 S ¢ Ol
Bage Al Alile Y Joashly Juudlly Jinllg ol Lilan 2 @lal) (e il Elasl Bl
Iolgla dalidal) 4y palend) cilaBiiall e da g3y zo3d o) W) DAl il Cils ¢ daa gy
B Al caal) e IS GUS A e a8 1) e ¢ Glanl) aguany agd I slsla g agd il o Bldal)
O Adlida 4 plen clalile (o )90l By B oml) (2 4o gile luaddi g (luad) Aga gl BLad)
(b LA AlCia pa Jalal) (B o )R BT (B g8 g (il U JaSa A8 Jaad paiiien Ao g 3015 2 90
Lyl Baeal) Ciluway Ataaally slalel) Lagd cilaliial By ¢ Al et B 7193
L palaadl cilaliiall zlgss Gl JBa agag ate o OGN Clailall sda CllE) ¢ Ay galy)
4 pualaad) Claliiall ) 930 A gl Cadi Ad) JUB aai 9231 aSal) B 9o al) agaa (S ¢ AdliAY)
LAl alal) of clasiial) 488 A da g3l 7ol Om A Jaad (Y Ada culls LSt o AY)
sld gl Yaliia g Un g s G Aalial) sacbucall Jalial) ol fia¥) ) gliad dagda § puf (g8al

A3l ol cbal 30y (3 shay

XXV



